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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam hal ini peneliti ungkapkan kesimpulan yang merupakan inti dari 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, disamping itu peneliti juga 
mengungkapkan saran, adapun kesimpulan  sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan signifikan antara kepedulian social siswa kelas 
eksperiment sebelum dan sesudah penerapan meode cerita dengan skor 
127.07( sebelum) 138.60 ( sesudah) dengan selisih 11,53, dan dibuktikan 
dengan uji T independent T Test dengan nilai signifikan 000 yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan post test kelompok 
eksperiment karena kurang dari 0.05  
2. Tidak Terdapat perbedaan signifikan antara kepedulian social siswa kelas 
kontrol  sebelum dan sesudah penerapan meode konvensional  dengan skor 
127.52 ( sebelum) 130.07 ( sesudah) dengan selisih 02.55, dan dibuktikan 
dengan uji T independent T Test dengan nilai signifikan 246 yang berarti idak 
terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan post test kelompok 
eksperiment karene melebihi 0.05 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepedulian social siswa kelas 
eksperiment dan control sesudah penerapan meode cerita dan metode 
konvensional dengan skor 138 (Eksperiment) 130.07 (Konvensional) dengan 
selisih 8,53, dan dibuktikan dengan uji T independent T Test dengan nilai 
signifikan 0.02 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest 
dan post test kelompok eksperiment, karena kurang dari 0.05 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan metode Cerita pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak materi keputusan pribadi-kelompok dan bentuk-
bentuk keputusan bersama. Hal ini dikarenakan adanya dampak positif 
yang signifikan dalam penerapan metode ini terhadap kepedulian sosial 
siswa. 
2. Bagi pembaca, disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
untuk melengkapi kekurangan yang terdapat pada penelitian ini, 
sehingga hasil penelitian berikutnya dapat digunakan sebagai referensi 
akurat. 
 
